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Pendahuluan

Infeksi cacing parasit masih menjadi
tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia.
Infeksi ini lazim terjadi, terutama di masyarakat
miskin yang tinggal di daerah padat penduduk
dengan fasilitas sanitasi yang tidak memadai. Iklim
tropis Indonesia, yang dicirikan oleh kelembaban
tinggi dan suhu hangat, menciptakan lingkungan
yang ideal untuk perkembangbiakan cacing parasit,
yang menyebabkan tingkat infeksi yang tinggi,
terutama di kalangan anak usia sekolah. Secara
nasional, prevalensi infeksi cacing dilaporkan
sebesar 31,8% (Kementerian Kesehatan Indonesia,
2019). Infestasi cacing, terutama yang disebabkan
oleh cacing yang ditularkan melalui tanah seperti

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan
spesies cacing tambang (hookworm), masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang

mendesak di Indonesia (World Health Organization,
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2023a). Anak-anak yang tinggal di daerah padat
penduduk, seperti Desa Taman Ayu di Lombok
Barat, sangat rentan karena sering terpapar tanah
dan air yang terkontaminasi (Servian et al., 2024).
Kombinasi dari terbatasnya akses ke fasilitas
sanitasi yang layak, praktik buang air besar
sembarangan, dan kebiasaan kebersihan yang buruk
memperburuk prevalensi infeksi ini (World Health
Organization, 2023a).

Infestasi cacing pada anak-anak dapat
berdampak  besar  pada  kesehatan  dan
perkembangan. Infeksi kronis dikaitkan dengan
malnutrisi, anemia, pertumbuhan terhambat, dan
penurunan fungsi  kognitif, yang semuanya
berdampak signifikan pada hasil pendidikan dan
kualitas hidup (Jourdan et al., 2018). Meskipun ada
program pemberantasan cacing nasional, tingginya
angka prevalensi pada  populasi  rentan
mengindikasikan perlunya intervensi lokal yang
menangani pengobatan dan pencegahan (World
Health Organization, 2023a).
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Selain pemberian obat cacing, diperlukan
metode pemeriksaan yang tepat agar dapat
menentukan jenis parasite yang menginfeksi
individu. Infeksi akibat cacing usus sering kali
membutuhkan feses sebagai sampel pemeriksaan
utama. Pentingnya tata cara pengumpulan sampel
feses yang benar masih menjadi pengetahuan yang
dianggap kurang penting, karena sifat feses yang
tidak higienis dan merupakan sesuatu yang terkesan
menjijikkan bagi sebagian besar masyarakat.
Namun demikian, feses dapat digunakan untuk
menganalisis berbagai macam masalah Kesehatan
manusia, seperti infeksi cacing, bakteri, bahkan
memprediksi resiko penyakit yang dapat terjadi
(Tegegne & Savidge, 2025).

Wilayah  Kabupaten Lombok  Barat
menghadirkan tantangan dan peluang unik untuk
intervensi ~ kesehatan  berbasis  masyarakat.
Perekonomian lokal, yang sangat bergantung pada
perikanan dan  pariwisata, sering kali
memprioritaskan kebutuhan mata pencaharian
langsung daripada peningkatan infrastruktur
kesehatan dan sanitasi (BPS Lombok Barat, 2023).
Namun, struktur masyarakat yang erat dan
kesadaran yang ada tentang masalah kesechatan
memberikan dasar yang kuat untuk program

pendidikan yang terarah dan pemeriksaan kesehatan.

Mengintegrasikan pemeriksaan parasitologi dengan
pendidikan sanitasi menawarkan pendekatan yang
komprehensif untuk mengatasi infeksi cacing.

Melalui kegiatan ini, diharapkan seluruh
elemen masyarakat yang tinggal wilayah
Kabupaten Lombok Barat dapat menyadari bahaya
dan faktor resiko dari kecacingan yang rentan
terjadi pada anak. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan  untuk  mensosialisasikan ~ Teknik
pengambilan sampel feses yang benar agar hasil uji
laboratorium untuk infeksi cacing dapat dilakukan
dengan akurat.

Metode

Kegiatan ini menggabungkan pemeriksaan
kesehatan dan intervensi edukasi untuk mengatasi
infestasi cacing di Kabupaten Lombok Barat,
seperti Desa Taman Ayu, dengan memberikan sesi
edukasi kepada orang tua, wali, dan anak-anak yang
terdaftar sebagai siswa SDN 1 Taman Ayu.
Lokakarya interaktif difokuskan pada promosi
teknik mencuci tangan yang benar, penanganan
makanan yang aman, dan pentingnya menggunakan
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jamban untuk menghilangkan praktik buang air
besar sembarangan. Sosialisasi ini dilakukan di
lingkungan SDN 1 Taman Ayu, dengan
bekerjasama dengan pihak sekolah yang disupervisi
oleh dosen Parasitologi, Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan, Universitas Mataram, dengan
memanfaatkan presentasi dalam bentuk PowerPoint
yang telah disusun sebelumnya.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada
Sabtu, 30 Agustus 2025, yang bertempat di SDN 1
Taman Ayu dengan mengundang pihak orang tua,
wali, dan anak-anak kelas 1, 2, dan 3 sebagai target
peserta. Kegiatan ini dihadiri oleh 70 orang tua/wali
dan 79 siswa kelas 1 hingga 3 (Gambar 1). Tingkat
kehadiran ini mencapai 74% untuk orang tua/wali
dan 84% untuk siswa karena jumlah total siswa
yang terdaftar di kelas 1 hingga 3 adalah 94 siswa.

IR ¥ ot N
Gambar 1. Sosialisasi dihadiri oleh orang tua dan wali
siswa SDN | Taman Ayu

Sosialisasi ini dimulai dengan pemaparan
materi terkait infeksi cacing atau kecacingan yang
sering menjangkit anak-anak usia sekolah dasar
kepada orang tua dan wali siswa. Materi yang
disampaikan berupa jenis-jenis cacing yang umum
menyerang manusia, faktor resiko kecacingan, dan
efek kecacingan pada anak-anak dalam jangka
pendek maupun jangka panjang (Gambar 1).
Kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan dan pendapatan keluarga
(Ferrer, 2005; Kattula et al., 2014; Omoigberale &
Airauhi, 2006). Oleh karena itu, materi ini dirasa
penting untuk disampaikan kepada orang tua dan
wali siswa karena karakteristik, pengetahuan, dan
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sikap orang tua, terutama ibu, terhadap suatu
penyakit tertentu berperan besar dalam terjadinya
atau hilangnya suatu penyakit tersebut (Kassaw et
al., 2020).

Selain itu, orang tua dan wali siswa juga
diberi pengetahuan terkait pentingnya
mengkonsumsi obat anti cacing secara rutin,
terutama bagi anak-anak usia sekolah dasar. Anak-
anak usia sekolah dasar rentan terkena infeksi
cacing karena kegiatannya yang aktif dan tinggi
mobilitas. Anak-anak dapat terinfeksi cacing karena
menelan telur cacing atau berjalan tanpa alas kaki
di tanah yang terkontaminasi, baik oleh kotoran
manusia maupun hewan, jarang mencuci tangan,
serta sanitasi diri yang kurang baik (Centers for
Disease Control and Prevention, 2024).

Kegiatan diakhiri dengan memberikan
materi kepada siswa kelas 1, 2, dan 3 SDN 1
Taman Ayu terkait tata cara cuci tangan yang baik
dan benar serta pentingnya mengkonsumsi obat
cacing secara rutin (Gambar 2). Berbagai penelitian
sudah menunjukkan bahwa pemberian obat
antelmintik (anti cacing) dalam skala besar secara
berkala kepada populasi berisiko, dapat secara
drastis mengurangi kasus infeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah. Pemberian obat cacing
menggunakan  albendazol (400 mg) atau
mebendazol (500 mg) dosis tunggal secara tahunan
atau dua tahunan, direckomendasikan sebagai
intervensi kesehatan masyarakat untuk anak-anak
usia dibawah 12 tahun (World Health Organization,
2023Db).

Cacing pada Anak-Anak
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Kesimpulan

Infeksi cacing masih menjadi salah satu
penyakit yang banyak menyerang masyarakat
Indonesia namun sayangnya masih sering
terabaikan. Penyakit ini semakin mudah menyerang
masyarakat, khususnya anak-anak sekolah dasar,
yang tinggal di daerah dengan perekonomian dan
pendidikan rendah. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan di SDN 1 Taman Ayu dengan
menargetkan orang tua, wali, dan anak-anak siswa
kelas 1, 2, dan 3, dengan memberikan materi
berupa factor resiko kecacingan dan
pencegahannya. Orang tua, wali, dan siswa kelas 1
hingga 3 dipilih karena anak-anak usia sekolah
dasar rentan terinfeksi oleh cacing karena resiko
terpapar dengan tanah yang sudah terkontaminasi
dengan telur cacing cukup tinggi akibat kebiasaan
mereka bermain di luar ruangan. Selain itu,
pengetahuan orang tua dan wali penting dalam
mencegah dan mengobati infeksi cacing agar anak
dapat ditangani dengan tepat.

Saran

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi

bagian dalam  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Lombok Barat, terutama
Desa Taman Ayu, dengan meningkatkan

pengetahuan terkait infeksi cacing pada anak-anak
sechingga mereka dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik.
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